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Rian Rama Putra
2203110017
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dari model komunikasi guru dengan pendekatan
realistic approach untuk meningkatkan kreativitas siswa di SMA Negeri 6 Binjai. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran, serta peran komunikasi guru yang efektif dalam menciptakan interaksi
belajar yang aktif dan bermakna. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa
kelas X (kelas 10° dan 107) SMA Negri 6 Binjai, dengan total 64 responden yang digunakan
sebagai contoh dengan contoh teknik umum. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
mendistribusikan kuesioner dengan menggunakan Skala Likert. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis statistik dalam bentuk korelasi produk momen dari
pearson, uji signifikan,uji regresi linear, dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola komunikasi guru dengan pendekatan realistic approach memiliki dampak
positif dan signifikan pada pengembangan kreativitas siswa. Penggunaan pendekatan ini
dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar, menyajikan konsep,
diskusi, dan menemukan berbagai solusi untuk masalah-masalah ini. Oleh karena itu,
model komunikasi untuk guru dengan pendekatan.

Kata kunci: komunikasi guru, Realistic Approach, kreativitas siswa, komunikasi
pendidikan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidik saat melakukan proses pendidikan merupakan berusaha secara
sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi
yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari
pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak
mempunyai batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena
sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu manusia (BP et al., 2022).
Pendidikan di zaman sekarang para siswa tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi
juga untuk membangun keterampilan berpikir kreatif. Kreativitas menjadi hal yang
sangat penting dalam proses pendidikan karena dapat membantu pelajar
menemukan berbagai cara penyelesaian, meningkatkan keterlibatan dalam
pembelajaran,serta mendorong kemampuan berpikir kritis dan inovatif. Namun,
dalam kenyataannya, pengembangan kreativitas di kalangan pelajar masih menjadi
hambatan di banyak institusi pendidikan, termasuk di SMA Negeri 6 Binjai.

Siswa berkembang atau tidak ditentukan faktor atau cara berkomunikasi
yang diterapkan oleh guru selama proses belajar. Komunikasi yang baik dan saling
pengertian antara guru dan siswa memungkinkan terjadinya aliran informasi yang
berlangsung dua arah dengan umpan balik yang cepat dan berarti. Dengan adanya
komunikasi yang terbuka dan interaktif, siswa akan merasa lebih dihargai, lebih

percaya diri, dan terdorong untuk menyampaikan pendapat serta ide-ide kreatifnya.



Di sisi lain, jika komunikasi tidak efektif, hal ini bisa menghalangi partisipasi siswa
dan mengurangi semangat belajar mereka.

Siswa mandiri dalam belajar adalah ketersediaan media, sumber belajar
yang memadai dan penggunaan metode/model atau pendekatan belajar yang
digunakan dosen tepat guna dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai .
Agar siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, hal ini bisa tercapai
dengan model pembelajaran yang tepat diberikan oleh guru kepada siswa (Azis et
al., 2021). Salah satu cara lain untuk meningkatkan imajinasi siswa adalah dengan
menerapkan model komunikasi guru yang berlandaskan Realistic Approach.
Metode ini menekankan pentingnya menggunakan situasi nyata dalam komunikasi
dan pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih relevan,
kontekstual, dan terkait dengan pengalaman siswa.

Peneliti memberikan contoh dari kehidupan sehari-hari, guru bisa
menciptakan interaksi dua arah yang lebih dinamis dan mendorong siswa untuk
berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan. Strategi yang mungkin dapat
meningkatkan kreativitas siswa adalah model komunikasi guru yang didasari oleh
Realistic Approach. Model ini merupakan cara komunikasi dalam pembelajaran
yang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang dekat dengan
kehidupan siswa. Dalam pendekatan ini, guru tidak hanya mengajarkan materi
secara lisan, tetapi juga mengajak siswa untuk mengamati, menganalisis,
berdiskusi, dan menemukan konsep melalui pengalaman langsung atau

permasalahan yang ada di dunia nyata.



Sekolah SMA Negeri 6 Binjai yang berlokasi di kecamatan Binjai Utara
telah beroperasi sejak tahun 2023 dan menjadi salah satu pendidikan yang
menggunakan kurikulum merdeka.Dalam pendekatan strategi komunikasi antara
guru dan siswa,SMA Negeri 6 Binjai mulai menggunakan salah satu metode
pendekatan pembelajaran yang diusung kurikulum merdeka yaitu metode Realistic
Approach. SMA Negeri 6 Binjai sebagai institusi pendidikan yang terbilang baru
dan telah menerapkan Kurikulum Merdeka, mulai mengadopsi pendekatan
Realistic Approach dalam metode komunikasi pembelajaran antara pendidik dan
peserta didik.

Pengajar di SMA Negeri 6 diharapkan mampu mengembangkan
pengalaman belajar yang sesuai, bermakna, dan berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari para siswa. Salah satu metode yang sesuai dengan hal ini adalah
Realistic Approach, yaitu cara belajar yang menghubungkan materi pembelajaran
dengan kondisi nyata yang dekat dengan pengalaman rutin siswa. Metode ini
dianggap efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam rangkaian
pembelajaran serta mendorong perkembangan pemikiran kreatif melalui
penyelesaian masalah yang nyata dan relevan.

Peneliti saat melakukan dan mensitasi penelitian sebelumnya cenderung
berfokus pada perguruan tinggi,sementara penelitian yang secara mendalam
mengkaji sekolah berbasis Realistic Approach.Kekosangan inilah yang membuka
peluang penelitian lebih lanjut.Studi ini akan mengisi gap tersebut dengan fokus
pada pengaruh model komunikasi guru berbasis realistic approach terhadap

peningkatan kreativitas siswa Sma Negeri 6 Binjai.



Selain itu, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi dampak model
komunikasi guru yang menggunakan Realistic Approach terhadap kreativitas siswa
di tingkat SMA masih cukup jarang. Sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak
dilakukan di perguruan tinggi atau hanya berfokus pada aspek metode pembelajaran
tanpa memperhatikan pola komunikasi guru sebagai variabel utama. Oleh sebab itu,
studi ini penting untuk mengisi kekurangan dalam penelitian serta memberikan
kontribusi secara teoritis dan praktis dalam bidang komunikasi pendidikan.
1.2 Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi penelitian ini dibatasi pada satu permasalahan yaitu
tentang, pengaruh model komunikasi guru berbasisis Relistic Approach untuk
meningkatkan kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai. Penelitian ini hanya berfokus
pada bagaimana kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai kelas 10° dan 107 yang
dilakukan oleh model komunikasi guru berbasis Realistic Approach.
1.3 Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah berdasarkan dari latar belakang yang telah di
uraikan diatas maka penulis dapat rumusan yang akan dibahas dalam penelitian ini
yaitu “ Bagaimana pengaruh model komunikasi guru berbasis Realistic Approach
terhadap peningkatan kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai”.
1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan pada peneliti itu untuk mengetahui bagaimana
pengaruh model komunikasi guru berbasis Realistic Approach  terhadap

peningkatan kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan
teori metode Realistic Approach yang efektif bagi lembaga pendidikan dan menjadi
refrensi bagi penelitian terhadap keputusan terkhusus di bidang pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis

Dapat menambah wawasan penulis mengenai strategi metode komunikasi
guru terhadap siswa.
b. Bagi SMA Negeri 6 Binjai

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai peningkatan kreativitas siswa terhadap metode Realistic Approach dan
menjadi bahan evaluasi bagi guru terhadap meningkatkan kreativitas siswa.
3. Bagi Akademisi

Menjadi refrensi bagi mahasiswa,dosen,dan penelitian lain yang tertarik
untuk melakukan penelitian yang serupa.
1.6 Sistematika Penulisan
BAB 1 : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah yang menguraikan permasalah terkait
peningkatan kreativitas siswa serta pentingnya model komunikasi guru berbasis
Realistic Approach.Selain itu bab ini juga membahas tentang rumusan masalah,

tujuan masalah, serta manfaat penelitian secara akademis, teoritis dan praktis.



BAB II : Uraian Teoritis

Bab ini berisi landasan teori yang relevan dengan penelitian, pembahasan
meliputi, Teori komunikasi, efektifitas komunikasi, komunikasi mitigasi bencana,
peran pemerintah dalam komunikasi mitigasi bencana, kesiapsiagaan masyarakat
terhadap bencana, serta Hubungan Pengaruh Model Komunikasi Guru Berbasis
Realistic Approach Dalam Meningkatkan Kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai.
Bab ini digunakan sebagai dasar analisis dalam menjawab permasalahan penelitian.
BAB III : Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, selain itu diuraikan Hipotesis, kerangka
konsep, definisi konsep, Definisi Operasional, Populasi dan Sampel, teknik
pengumpulan data yang meliputi, Kuisioner (Skala Likert), dan Studi Kepustakaan,
teknik analisis data yang terdiri dari kolerasi product women, uji signifikan, uji
regresi linear, uji determinasi dan yang terakhir, tempat penelitian
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan
rumusan masalah yang diteliti pada bidang kajian komunikasi bencana.
BAB YV : Penutup

Pada bab ini akan mendeskripsikan simpulan dan saran yang menjelaskan

kajian komunikasi bencana berdasarkan rumusan masalah yang diteliti.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi Interpersonal

Manusia hidup berkomunikasi antara sesama manusia. Sebagian orang
beranggapan bahwa berkomunikasi mudah dilakukan, akan tetapi komunikasi tidak
dapat berjalan mudah jika adanya gangguan komunikasi baik dari komunikan
ataupun dari komunikatornya (Yenni & Anisa, 2021). Komunikasi intrapersonal
adalah komunikasi yang terjadi di dalam diri kita,termasuk berbicara dengan diri
sendiri, mengamati dan mempersepsikan (intelektual dan emosional) tentang
lingkungan Kkita.

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi dengan diri
sendiri. Ini adalah dialog internal dan bahkan bisa terjadi saat Anda bersama orang
lain. Misalnya, saat sedang bersama seseorang, yang terlintas di benak adalah
komunikasi batin. Dalam komunikasi internal sering kali mempelajari peran
persepsi dalam perilaku manusia. Dalam konteks ini, hal ini biasanya dilakukan
lebih sering daripada dalam komunikasi lainnya. Secara khusus, komunikasi
interpersonal mencakup di mana kita dapat membayangkan, bermimpi, memahami
dan memecahkan masalah dalam pikiran kita. Jalaludin Rakhmat menyatakan
bahwa jika dilihat dari psikologi komunikasi, pengertian komunikasi batin adalah
pemrosesan informasi yang meliputi penginderaan, persepsi, ingatan, dan pikiran

(Kustiawan et al., 2022) .



Komunikasi menjadi unsur penting dalam berlangsungnya kehidupan
suatu masyarakat. Selain merupakan kebutuhan, aktivitas  komunikasi
sekaligus merupakan unsur pembentuk suatu masyarakat, sebab tidak mungkin
manusia hidup di suatu lingkungan tanpa berkomunikasi satu sama lain.
Komunikasi mengantarkan seseorang untuk memahami karakter psikologis
lawan bicaranya, M.  Budyatna &  Leila = Mona Ganiem (2011:10)
mengungkapkan bahwa: “pada hubungan komunikasi antar pribadi, para
komunikator membuat prediksi terhadap satu sama lain atas dasar data
psikologis”. Komunikasi interpersonal merupakan salah satu komunikasi yang
tidak semua dapat dilakukan oleh setiap orang, sedikit sekali di masyarakat
kita komunikasi yang dapat dikarakteristikkan sebagai komunikasi antar
pribadi. Setiap orang berbeda dalam kemampuannya untuk berkomunikasi antar
pribadi. Tidak semua orang melakukan komunikasi interpersonal dengan baik.
Berdasarkan hal itulah permasalahan sering terjadi pada diri siswa khususnya
berkaitan dengan hubungan sosial. Realita ini menunjukkan bahwa siswa masih
kurang mampu membina dan mengembangkan komunikasi antar pribadinya
(Kamaruzzaman, 2019) .

2.1.1 Definisi Teori Interpersonal

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh seorang
individu dengan dirinya sendiri. Dalam konteks ini, seorang individu menempatkan
posisinya sebagai pengirim dan penerima pesan sekaligus sehingga umpan balik
yang dihasilkannya pun terjadi melalui proses internal yang berlangsung secara

kontinu. Dalam komunikasi intrapersonal, aspek yang lebih menonjol adalah



penggunaan bahasa dan pikiran seseorang. Pemahaman mengenai komunikasi
intrapersonal menjadi sangat penting dalam menunjang proses keberhasilan atau
keefektifan komunikasi. Sebab, pemahaman yang utuh tentang diri dan kepribadian
seseorang akan ikut menentukan bagaimana seorang individu berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu pula, komunikasi intrapersonal
dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi yang lainnya (Daud et al., n.d.)

Komunikasi intrapersonal memiliki fungsi penting dalam membentuk sikap,
pandangan, dan pola pikir seseorang sebelum terlibat dalam interaksi sosial yang
lebih luas. Melalui komunikasi intrapersonal, individu dapat melakukan evaluasi
diri, menilai informasi yang diperoleh, serta membuat keputusan dalam diri mereka
sendiri. Proses ini memungkinkan seseorang untuk menganalisis pengalaman,
memahami pesan, dan membangun makna yang akan memengaruhi cara mereka
berkomunikasi. Dalam dunia pendidikan, komunikasi intrapersonal di kalangan
siswa sangat berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri, motivasi untuk
belajar, serta kesiapan mental dalam mengikuti proses pembelajaran.

Komunikasi antar diri berperan penting dalam kemampuan siswa untuk
menyampaikan ide dan pemikiran dengan cara yang kreatif. Ketika siswa memiliki
kesadaran diri yang baik dan dapat mengelola pikiran serta emosi secara positif,
mereka cenderung lebih terbuka terhadap berbagai pengalaman belajar dan berani
menyampaikan pendapat. Ini sejalan dengan pengembangan kreativitas, di mana
siswa dituntut untuk berpikir secara reflektif, imajinatif, dan kritis dalam
menghadapi berbagai masalah. Dengan demikian, komunikasi antar diri bisa dilihat

sebagai fondasi awal yang mendukung efektivitas komunikasi antara guru dan
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siswa serta keberhasilan penerapan model komunikasi dalam pembelajaran
menggunakan Realistic Approach.
2.1.2 Model Komunikasi

Manusia hidup berkomunikasi antara sesama manusia. Sebagian orang
beranggapan bahwa berkomunikasi mudah dilakukan, akan tetapi komunikasi tidak
dapat berjalan mudah jika adanya gangguan komunikasi baik dari komunikan
ataupun dari komunikatornya (Lubis & Hardiyanto, 2024). Komunikasi adalah
faktor yang paling penting digunakan untuk menetapkan hubungan antara guru dan
peserta didik. Akan tetapi, sering informasi yang seharusya sampai kepada orang
yang membutuhkan ternyata terputus ditengah jalan, akibat tidak efektifnya
komunikasi yang dilakukan.

Pola komunikasi authoritarian (otoriter), pola komunikasi ini lebih bersifat
satu arah, dimana orangtua cenderung memberikan perintah tanpa memberikan
kesempatan kepada anak untuk berpendapat (Husnah & Hardiyanto, 2025). Pada
komunikasi efektif antara guru dan peserta didik, hal tersebut dapat mungkin terjadi
karena berbagai hal yang tidak hanya berasal dari peserta didik, tetapi juga
disebabkan oleh pola komunikasi yang salah yang dilakukan oleh guru (Daud et al.,
n.d.).

Komunikasi antara guru dan orang tua memegang peranan penting
dalam keberhasilan pembentukan karakter siswa. Namun, kenyataannya masih
sering ditemukan kendala dalam menjalin komunikasi yang efektif antara
keduanya. Baik guru maupun orang tua belum sepenuhnya mampu membangun

kerja sama yang optimal untuk mendukung perkembangan karakter anak. Salah
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satu unsur penting yang menentukan bentuk pelaksanaan komunikasi di sekolah
adalah peran guru.
2.2 Realistic Approach

Open-Endedmerupakan pendekatan yang bertujuan  untuk
mengembangkan aktivitas kreatif dan kemampuan berpikir matematis secara
simultan. Dari sisi lain, siswa juga tidak hanya diharapkan dapat menemukan
penyelesaian, tetapi diminta untuk  mengemukakan langkah-langkah untuk
mencapai penyelesaian itu. Open-Endedjuga  memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, mengenali,
dan memecahkan masalah dengan beberapa cara.Tetapi pada dasarnya siswa
lebih malas ketika kita hadapkan dengan beberapa persoalan yang
menantang/tingkat  tinggi  apalagi  dengan konsep yang memang harus
membutuhkan waktu yang lama agar siswa mampu memahami maksud
dari permasalahan matematika tersebut.

Siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah  yang dipelajari  sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencobanya, tetapi mungkin saja ketika siswa
memulai memahami konsep matematika dengan tidak dibatasi dengan suatu
konsep dan diperkenalkan dengan berbagai  cara penyelesaian mungkin
saja siswa lebih menyukainya karena siswa bebas memilih cara penyelesaian
mana yang menurut siswa mudah dipahami seperti pada pendekatan Open-
Ended, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Antara Yang
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Mendapatkan Model Problem Based Learning dengan Pendekatan Realistic
Approach (Alamiah & Afriansyah, 2017). Pendekatan yang praktis untuk
kreativitas siswa dapat dilakukan dengan menggabungkan Pembelajaran
Matematika Realistik (RME) atau metode masalah kontekstual, mendorong
interaksi dan kerjasama di antara siswa, memberikan tugas yang bersifat terbuka
(memiliki berbagai solusi), menyediakan waktu untuk menjelajah, dan menghargai
ide-ide inovatif, sehingga menciptakan suasana yang mendukung pemikiran kritis
dan kreatif dengan memanfaatkan pengalaman sehari-hari sebagai dasar
pembelajaran.

Kreativitas siswa memiliki peran sangat penting dalam proses pembelajaran
karena siswa yang memiliki kreativitas baik cenderung memiliki ide yang
bervariasi sehingga cepat dalam memahami konsep yang akan dipelajari. Dalam
proses pembelajaran di dalam kelas, kreativitas siswa tidak semuanya sama, ada
yang kreativitasnya tinggi, sedang, dan rendah. Model pembelajaran PP dan model
pembelajaran PS, merupakan model pembelajaran yang sangat cocok apabila
dioptimalkan melalui kreativitas siswa. Pada kegiatan belajar siswa diarahkan
untuk berlatih mengajukan dan menyelesaikan masalah. Apabila siswa terlatih
mengajukan dan menyelesaikan masalah, maka siswa mampu mengambil
keputusan karena telah memiliki keterampilan di dalam mengumpulkan informasi.
Dengan adanya kreativitas kemungkinan besar prestasi belajar dan kemampuan

komunikasi matematis yang dicapai siswa akan memuaskan (Slamet et al., 2016).
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2.3 Kreativitas Guru

Guru bereativitas merupakan sebuah permasalahan yang menarik dan
memiliki cakupan yang sangat luas. Kreativitas merupakan suatu kondisi, sikap
atau keadaan yang sangat khusus sifatnya dan hampir tidak mungkin
dirumuskan secara tuntas. Kreativitas dapat diartikandengan beraneka
ragampernyataan, tergantung siapa dan bagaimana menyorotinya. Kreativitas
merupakan hal yang sangat penting, baik untuk konteks individu maupun
lingkungan sosial.Dalam konteks individu, kreativitas relevan dengan
kebutuhan seseorang dalam menyelesaikan masalah pekerjaan atau masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Humaidi & Sain, 2020).

Siswa berpikir kreatif atau creative thinking adalah sebuah kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang untuk berpikir secara terus menerus dan konsisten
dalam menghasilkan segala sesuatu yang kreatif dan original. Kemampuan
berpikir kreatif menjadi salah satu faktor kognitif peserta didik yang dapat
menunjang  keberhasilan.  Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
matematika yang melingkupi keluwesan, keaslian, kelancaran, dan elaborasi
.Berpikir kreatif merupakan aktivitas mental yang melekat pada kepekaan
terhadap suatu permasalahan, mendiskusikan informasi baru serta ide-ide yang
tidak biasanya dengan pikiran terbuka, dan menciptakan hubungan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan (Nugraha et al., 2022).

2.3.1 Kreativitas Siswa
Berpikir kreatif adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk

menemukan dan menciptakan sesuatu hal yang baru, cara-cara baru, model
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baru yang berguna bagi siswa dalam proses belajar. Berpikir kreatif merupakan
sebuah kebiasan dari pikiran yang dilatih dengan memper-hatikan intuisi,
menghidupkan imajinasi,mengungkapkan hal baru yang perlu digali,karena
berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan pendidikan nasionalOleh karena itu
berpikir kre-atif sangat dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang tidak
terduga dalam kehidupan sehari-hari, dan bagi siswa diharapkan mampu
menyelesaikan masalah atau soal dengan berbagai ide tau gagasan yang luas (Yasiro
et al., 2021). Memahami suatu masalah ditunjukkan dengan mengetahui apa yang
diketahui dan yang tanyakan. Sedang merencanakan penyelesaian suatu masalah
ditunjukkan dengan mengorganisasikan informasi atau data-data yang ada secara
kreatif dengan menggunakan strategi-strategi tertentu untuk menemukan
kemungkinan penyelesaian. Siswa dapat membentuk model matematika, membuat
diagram/tabel, menemukan pola tertentu atau bekerja mundur. Dalam memahami
maupun merencanakan penyelesaian masalah diperlukan suatu kemampuan
berpikir kreatif siswa yang memadai, karena kemampuan tersebut merupakan
kemampuan berpikir (bernalar) tingkat tinggi setelah berpikir dasar (basic) dan
kritis.. Melihat hasil itu menunjukkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif
masih rendah.
2.4 Teori Aida
2.4.1 Definisi Teori Aida

Kotler dan Keller formula AIDA (Attention, Interest, Desire, Action)
merupakan formula yang paling sering digunakan untuk membantu perencanaan

suatu iklan secara menyeluruh, dan formula itu dapat diterapkan pada suatu iklan.
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Perencanaan ini yang terdiri atas; (Attention), membuat ketertarikan produk
(Interest), membuat keinginan untuk memiliki produk (Desire), dan mengajak
pelanggan untuk melakukan tindakan dalampembelian produk (Action)
(Kurniawati et al., 2022)

Teori AIDA yang menyatakan bahwa pengambilan keputusan pembelian
adalah suatu proses psikologis yang dilalui oleh konsumen atau pembel,
proses AIDA diawali dengan tahap menaruh perhatian terhadap suatu produk
atau jasa yang selanjutnya apabila terkesan maka akan melangkah ke tahapan
ketertarikan produk atau jasa tersebut.

2.4.2 Konsep Teori Aida

Konsep AIDA dapat dijelaskan lebih rinci melalui karakteristik masing-
masing tahap:

a. Attetion (Perhatian)

Attetion merupakan awal dalam proses komunikasi yang di mana
guru menarik perhatian siswa dalam materi pembelajaran. Dalam model
komunikasi guru berbasis Realistic Approach,siswa dapat membangun
komunikasi dengan penyampaian materi yang dikaitkan dengan konteks
kehidupan nyata siswa. Guru tidak hanya memberikan materi secara teoritis
tetapi guru dapat memberikan contoh konkret,permasalahan aktual, dan
situasi yang dialami siswa sehari-hari.

Pendekatan siswa yang dikaitkan dengan dunia nyata yang membuat
siswa mengalami pembelajaran yang relevansi dengan kehidupan mereka,

sehingga siswa dapat perhatian yang lebih mudah fokus.Perhatian siswa
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tercipta dengan baik, komunikasi pembelajaran yang digunakan harus lebih
efektif dan peluang bagi siswa secara aktif dalam kegiatan belajar.
Interest (Ketertarikan)

Siswa dapat mampu menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap
materi pembelajaran guru, komunikasi yang diberikan guru tidak hanya
bersifat satu arah tapi melibatkan interaksi dua arah antara guru dan siswa.
Komunikasi bersifat dua arah mendorong siswa untuk bertanya,berdiskusi
serta menumbukan ide yang terkait permasalahan yang disajikan.

Melalui Realistic Approach pembelajaran yang di berikan kepada
siswa lebih menarik dan bermakna,sehingga siswa dapat memahami isi
materi tetapi siswa dapat tertarik untuk belajar lebih dalam. Ketertarikan
siswa menjadi factor penting dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Desire (Keinginan)

Ketertarikan siswa untuk berkembang menjadi keinginan siswa
untuk memahami materi secara aktif dalam pembelajaran, siswa mulai
melihat dorongan internal untuk belajar, mencari informasi lebih dalam dan
mengembangkan ide serta gagasan baru yang ditimbulkan siswa dalam
pembelajaran

Model komunikasi guru berbasis Realistic Approach guru dapat
memberikan ruang kepada siswa untuk berpikir kritis dan kreatif melalui
pemecahan masalah. Siswa mampu mencari berbagai solusi dengan
mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi serta menyampaikan ide

yang kritis. Proses ini menimbulkan keinginan siswa untuk berkreasi dan
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mengekspresikan pemikiran yang menjadi dasar peningkatan kreativitas
siswa.
d. Action (Tindakan)

Dalam konteks penilitian tindakan nyata dalam perilaku kreatif
siswa, seperti aktif beridiskusi, menemukan ide, menghasilkan karya yang
beragam serta menyelasaikan tugas pembelajaran dengan cara yang inovatif
dan beragam. Penerapan model komunikasi guru Realistic Approach
mendorong siswa untuk tidak hanya menerima materi secara langsung tetapi
juga memberikan pemahaman siswa ke dalam tindakan nyata.

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan penjelasan secara sementara terhadap pemasalahan yang
dibahas dalam penelitian, kemudian diuji kembali kebenarannya melalui analisis
data di lapangan (Febriyanti, 2023). Berdasarkan rumusan masalah dan uraian
teoritis di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

a. Hipotesis Alternatif (H,):

Terdapat pengaruh yang signifikan antara model komunikasi guru
berbasis Realistic Approach terhadap peningkatan kreativitas siswa SMA

Negeri 6 Binjai.

b. Hipotesis Nol (Ho):
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Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model komunikasi guru berbasis

Realistic Approach terhadap peningkatan kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Peneliti saat melakukan penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan
kategori penelitian yang bersifat eksplanatif. Metode kuantitatif dipilih karena tujuan
penelitian ini adalah untuk secara objektif dan sistematis mengukur hubungan serta dampak
antara variabel yang diteliti menggunakan data angka yang dianalisis dengan metode
statistik. Metode ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menguji hipotesis yang
telah disusun dengan dasar teori yang kuat, sehingga hasil yang diperoleh bisa diterapkan
pada populasi yang sedang diteliti. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya.
Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai investigasi sistematis terhadap fenomena
dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dengan melakukan teknik statistik,
matematika atau komputasi (Abdullah et al., n.d.).

Peneliti juga memiliki bersifat verifikasi, sebab tujuannya adalah untuk menguji
kebenaran dari teori serta hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya, yang menyatakan
bahwa komunikasi yang baik dan relevan dari guru dapat meningkatkan partisipasi dan
kreativitas siswa. Dengan pendekatan verifikasi, penelitian ini menginvestigasi apakah
teori komunikasi antarpribadi, konstruktivisme, serta pendekatan Realistic Approach dapat
diimplementasikan secara nyata dalam konteks pembelajaran di SMA Negeri 6 Binjai.

Peneliti berhasil meneliti dengan hasil peneliti kuantitatif dari validitas dan
realitibilitas data berdasarkan instrumen yang akan digunakan, yang berarti yang diuji
adalah instrumen itu sendiri. Instrumen tersebut harus diuji terlebih dahulu untuk validitas

dan reliabilitasnya. Pada penelitian kualitatif, yang diuji bukanlah instrumen, melainkan
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informasi yang diperoleh, sehingga ada pandangan yang menyatakan bahwa penelitian
kuantitatif lebih menekankan pada reliabilitas sementara penelitian kualitatif lebih pada
validitasnya (Alamiah & Afriansyah, 2017).
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konseptual dalam sebuah penelitian merupakan gambaran yang disusun
secara naratif maupun visual untuk menunjukkan kertekaitan logis antara berbagai konsep
yang relevan dengan permasalahn yang dikaji.kerangka ini berfungsi sebagai pendoman
teoritis yang menjelaskan bagaimana satu variabel lain nya,serta menjembatani teori
dengan pratik penelitian.Dalam proses penyusunan kerangka konseptual,peneliti
merumuskan secara sistematis ide-ide utama yang berasal dari landasan teori,temuan
sebelumnya,maupun aasumsi-asumsi logis yang mendukung arah penelitian.dengan kata
lain,kerangka konseptual membantu menyusun pemahaman yang utuh dan terstuktur
terhadap fenomena yang di teliti,sekaligus menjadi dasar dalam merancang metode
pengumpulan dan analisis data (Ggreni, 2022).

Bagian 3. 1 Kerangka Konsep

Model Komunikasi Guru Peningkatan Kreativitas
Berbasis Realistic Approach , Siswa SMA NEGERI 6
(X) BINJAI
(Y)

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026
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3.3 Defini Konsep
Adapun beberapa konsep yang perlu di definisikan dalam penelitian yaitu :
a. Realistic Approach
Realistic Approach adalah metode pembelajaran yang berfokus pada
penerapan konteks nyata atau situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa sebagai dasar dalam proses belajar di SMA Negeri 6 Binjai.
Metode ini menekankan bahwa pemahaman tidak disampaikan secara
langsung oleh pengajar, tetapi dibangun oleh siswa melalui pengalaman
belajar yang signifikan, diskusi, dan partisipasi aktif di dalam kelas.
b. Kreativitas Siswa
Kreativitas siswa adalah kemampuan pribadi untuk menciptakan
konsep, ide, atau karya yang baru, unik, dan berguna, baik dalam
pembelajaran maupun dalam menyelesaikan masalah akademis dan
nonakademis. Kreativitas siswa terlihat dari kemampuan berpikir yang
berbeda, yaitu kemampuan untuk memandang suatu masalah dari berbagai
perspektif dan menemukan berbagai pilihan solusi yang di dapat di SMA

Negeri 6 Binjai.
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3.4 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 3. 1 Definisi Operasional
No. Variabel Indikator
1. Model Komunikasi Guru a. Kontekstualitas pesan
Berbasis Realistic Approach b. Interaksi dua arah

X) c. Umpan balik langsung

2. | Peningkatan Kreativitas Siswa a. Kelancaran berpikir (Fluency)
SMA Negeri 6 Binjai (Y) b. Fleksibilitas berpikir (Flexibility)

c. Keaslian berpikir (Originalty)
d. Pengembangan (Elaboration)

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026

3.5 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 10° dan 107 yang
anak nya bersekolah di SMA Negeri 6 Binjai tahun ajaran 2026/2027 yang
berjumlah 59 siswa dan siswi (data berdasarkan informasi sekolah,terdiri dari siswa
dan siswi kelas 10.Berdasarkan data yang diperoleh penulis tersebut,populasi ini
dipilih karena diasumsikan pernah mengetahui metode pembelajaran Realistic
Approach.

Mengingat ukuran populasi yang hanya 64 orang penelitian ini
menggunakan teknik Total Sampling. Artinya,seluruh pupulasi sejumlah 64 orang

dijadikan sampel dalam penelitian ini. Teknik total sampling dipilih karena jumlah
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tergolong kecil dan terjangkau untuk diteliti secara keseleluruhan,sehingga penulis
dapat memperoleh data setiap anggota populasi tanpa melewatkan satu pun. Total
Sampling merupakan teknik penarikan sampel dimana jumlah sampel sama dengan
jumlah populasi yang ada.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengambilan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan data yang akan dianalisis atau diolah untuk
menghasilkan suatu kesimpulan, Penelitian ini sendiri menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Kuisioner
Kuesioner adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur
suatu peristiwa atau kejadian yang berisi kumpulan pertanyaan untuk
memperoleh informasi terkaitpenelitian yang dilakukan (Amalia et al.,
2022). Pada penelitian ini diberikan kuisioner berupa daftar pertanyaan
kepada responden yang merupakan siswa 10°> — 10" SMA Negeri 6 Binjai.
b. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengumpulkan  informasi yang dibutuhkan untuk melengkapi
penelitian.Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan melalui
perpustakaan dan media internet.
3.7 Teknik Analisis Data

Pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner dilakukan melalui dua tahapan
utama,yakni analisis deskriptif dan analisis infrensial.Proses ini dibantu dengan kolerasi

product women dari pearson. Setiap jawaban responden yang menggunakan Skala Likert
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dikonversi ke dalam skor 1 hingga 5, kemudian nilai-nilai tersebut dijumlahkan
berdasarkan indikator atau dimensi yang relevan

Tabel 3. 2 Skala Likert

Simbol Skala Likert Skor Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Olahan Data Peneliti 2026

Penelitian yang diperoleh akan diolah menggunakan proses analisis kuantitatif
merupakan terhadap kolerasi product women dari pearson, kegiatan ini yang bertujuan
untuk mengumpulkan data atau menyajikan data kemudian menganalisis data dengan

metode tertentu.
rxy= n Y xy - X) QY)
Vn{Yx-(XX)?} Ynyy*-(Xy)’

Keterangan :

N = Banyaknya pasangan data x dan y
Rxy= Koefisien kolerasi antara variabel x dan variabel y
> xy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y
¥ x?= Jumlah dari kuadrat nilai x
Yy?= Jumlah dari kuadrat nilai y
(>x)?= Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan
(>y)?= Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan
Berdasarkan keterangan di atas bisa disimpulkan bahwa rumus dapat digunakan

untuk menghitung koefisien kolerasi antara variabel X dan variabel Y dengan
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mempertimbangkan jumlah pasangan data serta total perkalian dan kuadrat variabel.
Melalui perhitungan ini, peneliti dapat mengetahui ada atau tidak ada hubungan,arah
hubungan (positif atau negatif), serta meningkatkan kekuatan hubungan antara kedua
variabel.

a. Uji Signifikan

t:rxy\/n'z

V1- (rxy)2

Keterangan :

t = nilai t hitung

Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

n = jumlah responden

n — 2 = derajat kebebasan (df)

1 — (ry)? = koefisien determinasi yang disesuaikan dalam perhitungan uji t
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, pengaruh yang

signifikan dari Kreativitas siswa terhadap model komunikasi berbasis

Realistic Approach. Hasil ini sejalan dengan dugaan awal penelitian bahwa

kualitas Kreativitas Siswa berperan dalam memengaruhi model komunikasi

Realistic Approach.

b. Uji Regresi Linear

y =a+ by

b=n)xy->x2y
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n yx* (Y x)’
a=)y—)Xx

n n

Keterangan :
Y = Variabel terikat (dependent variable)
X = Variabel bebas (independent variable)
a = Konstanta (nilai Y ketika X = 0)
b = Koefisien regresi (besarnya pengaruh X terhadap Y)
n = Jumlah sampel/data
> xy = Jumlah hasil perkalian antara X dan Y
> x = Jumlah seluruh nilai X
>y = Jumlah seluruh nilai Y
> x? = Jumlah kuadrat nilai X
(3 x)* = Jumlah nilai X yang dikuadratkan
a=Nilai Ysaat X=0
> y/n=Rata-rata’ Y
> x/n = Rata-rata X
Dari kesimpulan di atas bahwa konsep regresi linier sederhana dapat
digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh variabel bebas (X)
terhadap varibel terikat (Y) melalui suatu persamaan matematis. Variabel X

sebagai faktor yang memengaruhi sedangkan variabel Y merupakan
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variabel yang dipengaruhi. Nilai konstanta (a) menunjukkan besarnya Y
ketika X bernilai nol, sementara koefisien regresi (b) menunjukkan arah dan
besar pengaruh X terhadap perubahan Y. Perhitungan nilai a dan b diperoleh
dari jumlah sampel serta hasil pengolahan data seperti jumlah nilai X dan Y,
jumlah perkalian keduanya, dan jumlah kuadrat X. Dengan demikian,
regresi linier sederhana berfungsi sebagai alat analisis untuk mengukur
pengaruh serta memprediksi nilai Y berdasarkan perubahan pada variabel
X.

Uji Determinasi
d = (rxy )* X 100%

Keterangan :
D = Koefisien determinasi (besarnya kontribusi atau pengaruh variabel X
terhadap variabel Y dalam persen)
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
(rvy)? = Kuadrat dari koefisien korelasi
% 100% = Mengubah hasil ke dalam bentuk persentase

Dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi (D) digunakan
untuk mengetahui seberapa besar konstribusi atau pengaruh variabel x
terhadap variabel y. Nilai D diperoleh dari kuadrat koefisen kolerasi yang
kemudian dikalikan 100% sehingga dapat meningkatkan kemampuan

variabel X dalam menjelaskan variabel Y.
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2025 sampai dengan april 2026 dan
dilaksanakan di SMA Negeri 6 Binjai yang berlokasi di JI. A.R. Hakim No.66 A, Nangka,

Kec. Binjai Utara, Kota Binjai, Sumatera Utara.

3.8.1 Lokasi Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA

DINAS PENDIDIKA
SMA NEGERI 6 BN @ |
AWRED |

Gambar 1. Sekolah SMA Negeri 6 Binjai

Sumber : smanambinjai.sch.id Selasa,14 April 2026
SMA Negeri 6 Binjai yang berlokasi di JI. A.R. Hakim No.66 A, Nangka, Kec.
Binjai Utara, Kota Binjai, Sumatera Utara.

3.8.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.3

NO Keterangan Desember — April 2026
1. Diskusi Bimbingan Judul 08 Desember 2025
2. Bimbingan kedua diskusi dan revisi proposal penelitian 23 Desember 2025

3. Bimbingan ketiga diskusi dan revisi proposal penelitian 09 Januari 2026

4. Bimbingan dan acc proposal penelitian 19 Januari 2026

6. Seminar Proposal 22 Januari 2026

7. Bimbingan dan diskusi hasil seminar proposal penelitian 26 Januari 2026
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8. Bimbingan draft kuisioner penelitian

9. Bimbingan dan Acc draft kuisioner penelitian
10. Menyebar kuisioner penelitian

11. Bimbingan bab 4 dan bab 5

12. Bimbingan dan revisi bab 4 dan bab 5

13. Acc Tugas Akhir

14. Sidang Skripsi

28 Januari 2026
29 Januari 2026

03 Februari 2026

11 Maret 2026
13 Maret 2026
14 Maret 2026

02 April 2026

Sumber, olahan peneliti 2026




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Peneliti pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah siswa SMA
Negeri 6 Binjai rata — rata usia 16-17 tahun, Metode belajar Realistic Approach dengan
kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai dengan kelas 103 dan 107. Semua responden diberi
kuesioner yang berisi 21 instrumen pernyataan, terdiri dari variabel bebas (X) 9 pernyataan,
variabel terkait (Y) 12, Data — data tersebut disajikan dalam bentuk analisis data dengan
jumlah responden sebanyak 64 orang.

4.2 Deskripsi Lokasi Penelitian

Peneliti mendeskripsi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Binjai
yang merupakan salah satu sekolah menengah atas di bawah naungan Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini beralamat di JI.A.R Hakim,Kota
Binjai, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi sekolah berada pada dikawasan yang
strategis dan mudah dijangkau oleh peserta didik dari berbagai wilayah di Kota
Binjai.

SMA Negeri 6 Binjai memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung
kegiatan akademik maupun non akademik, Sebagai lembaga pendidikan negeri
dengan jumlah peserta didik yang cukup besar dan latar belakang sosial yang
beragam, SMA Negeri 6 Binjai sebagai lokasi penelitian.

Keberagaman karateristik siswa serta dinamika proses pembelajaran yang
berlangsung di sekolah dengan peningkatan kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai

dengan metode pembelajaran Realistic Approach, Dalam proses pembelajaran di

30
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sekolah ini dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta didukung
dalam pembelajaran yang menekankan pada partisipasi aktif siswa.

SMAN 6 Binjai memiliki peran penting dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang fokus pada pengembangan kemampuan akademik dan
nonakademik siswa. Sekolah ini menerima siswa dengan berbagai latar belakang,
sehingga memerlukan metode pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan
konteks. Suasana di sekolah mendukung terjadinya interaksi yang mendidik antara
guru dan siswa selama proses belajar mengajar. Oleh karena itu, SMAN 6 Binjai
menjadi tempat yang tepat untuk mengeksplorasi penerapan model komunikasi
guru dalam meningkatkan kreativitas siswa.

4.3 Penyajian Data

a. Variabel (X) : Model Komunikasi Guru Berbasis Realistic Approach

1. Disribusi jawaban responden tentang, Guru dapat menyampaikan
informasi pembelajaran dengan menghubungkan pada kehidupan nyata
yang sering dihadapi siswa dalam kehidupan sehari — hari, Sehingga
materi menjadi lebih dapat mudah di mengerti

Tabel 4. 1 Guru dapat menyampaikan informasi

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 34,4 %
2 Setuju 54,7 %
3 Netral 10,9 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026
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Pada tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti banyak yang
memilih setuju dengan presentase sebesar 54,7 % artinya guru berhasil menyampaikan
informasi pembelajaran yang menghubunkan pada kehidupan nyata yang sering dihadapi
siswa dalam kehidupan sehari — hari yaitu membuat responden menjadi lebih dapat mudah
di mengerti. Kemudian semakin diperkuat dengan presentase responden yang memilih
sangat setuju 34,4 % sementara itu yang memilih netral hanya 10,9 % tanpa ada yang
memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru dapat menyapaikan informasi
pembelajaran dengan menghubungkan pada kehidupan nyata yang sering dihadapi siswa
dalam kehidupan sehari — hari, sehingga materi menjadi lebih dapat mudah di mengerti.

2. Distribusi Jawaban Responden, Materi yang diajarkan oleh guru disertai
dengan contoh — contoh yang berhubungan dengan situasi lingkungan

sekolah dan pengalaman siswa

Tabel 4. 2 Materi yang diajarkan oleh guru

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 25%
2 Setuju 62,5 %
3 Netral 12,5 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan persentase sebesar 62,5 % artinya materi yang
diajarkan guru membuat responden paham serta menambah wawasan dan

pengetahuan mereka. Kemudian semakin diperkuat dengan persentase responden
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yang memilih sangat setuju sebesar 25 % dan yang memilih netral hanya 12,5 %

tanpa ada yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa disimpulkan bahwa materi yang diajarkan oleh guru selalu

disertai dengan contoh — contoh yang berhubungan dengan situasi lingkungan

sekolah dan pengalaman siswa SMA Negeri 6 Binjai.

3. Distribusi Jawaban Responden, Pesan pembelajaran yang disampaikan
oleh guru dapat disesuaikan dengan kebutuhan, tingkat pemahaman, serta
latar belakang siswa

Tabel 4. 3 Pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 21,9 %
2 Setuju 46,9 %
3 Netral 28,1 %
4 Tidak Setuju 3,1 %
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase 46, 9 % artinya pesan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa, kemudian semakin
diperkuat dengan presentase sangat setuju 21,9 % dan netral dengan presentase 28,1
%. Sementara itu yang memilih tidak setuju 3,1 % tanpa ada memilih sangat tidak
setuju. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pesan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa SMA Negeri 6

Binjai.



34

4. Distribusi Jawaban Responden, Dalam proses pendidikan, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pandangan,
bertanya, dan berpatisipasi secara aktif dalam diskusi

Tabel 4. 4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 42,2 %
2 Setuju 50 %
3 Netral 7,8 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 50 % artinya guru mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pandangan, bertanya
dan berpatisipasi secara aktif dalam diskusi. Kemudian semakin diperkuat dengan
presentase responden yang memilih sangat setuju sebesar 42,2 % dan netral 7,8 %
tanpa ada yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari data tersebut dapat
disimpulkan dalam proses pendidikan guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pandangan, bertanya dan berpatisipasi secara aktif dalam

diskusi di dalam kelas.
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5. Distribusi Jawaban Responden, Terdapat komunikasi yang efektif dan
saling menguntungkan antara guru dan siswa melalui sesi tanya jawab dan
diskusi selama proses belajar berlangsung.

Tabel 4. 5 Komunikasi yang efektif

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 37,5 %
2 Setuju 50 %
3 Netral 10,9 %
4 Tidak Setuju 1,6 %
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase 50 % artinya terdapat komunikasi
yang efektif dan saling menguntungkan antara guru dan siswa terhadap diskusi
selama proses pembelajaran, kemudian semakin diperkuat dengan presentase
sangat setuju 37,5 % dan netral dengan presentase 10,9 %. Sementara itu yang
memilih tidak setuju 1,6 % tanpa ada memilih sangat tidak setuju. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat komunikasi yang efektif antara guru dan siswa
di dalam kelas melalui sesi tanya jawab dan diskusi proses belajar berlangsung di

dalam kelas.
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6. Distribusi Jawaban Responden, Siswa tidak sekadar mendapatkan
informasi, tetapi juga aktif berpatisipasi dalam merespon pesan yang
disampaikan oleh guru

Tabel 4. 6 Siswa tidak sekedar mendapatkan informasi

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 26,6 %
2 Setuju 56,3 %
3 Netral 15,6 %
4 Tidak Setuju 1,6 %
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase 56,3 %. artinya siswa tidak sekedar
mendapatkan informasi oleh guru tetapi juga aktif berbatisipasi dalam merespon
pesan yang disampaikan oleh guru. Kemudian semakin diperkuat dengan
presentase responden yang memilih sangat setuju sebesar 26,6 % sementara itu
yang memilih netral 15,6 % dan tidak setuju 1,6 % tanpa ada yang memilih sangat
tidak setuju. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa tidak sekadar
mendapatkan informasi,tetapi juga aktif berpatisispasi dalam merespon pesan yang

di sampaikan oleh guru SMA Negeri 6 Binjai.
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7. Distribusi Jawaban Responden, Guru memberikan respons secara

langsung terhadap pertanyaan atau pandangan siswa agar tidak ada

kesalahpahaman dalam memahami materi

Tabel 4. 7 Guru memberikan respons secara langsung

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 37,5 %
2 Setuju 48,4 %

3 Netral 14,1 %

4 Tidak Setuju 0%

5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti

banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 48,4 %. Artinya guru

mampu memberikan respons secara langsung terhadap pertanyaan atau pandangan

siswa agar tidak ada kesalahpahaman dalan memahami materi. Kemudian semakin

diperkuat dengan presentase yang memilih sangat setuju 37,5 % dan netral 14,1 %

tanpa ada yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa guru mampu memberikan respons secara langsung terhadap

pertanyaan atau pandangan siswa agar tidak ada kesalahpahaman dalam materi

terhadap siswa SMA Negeri 6 Binjai.
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8. Distribusi Jawaban Responden, Setiap kesalahan atau kekurangan yang
dilakukan siswa langsung dikoreksi oleh guru selama proses pembelajaran

Tabel 4. 8 Guru selama proses pembelajaran

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 34,4 %
2 Setuju 46,9 %
3 Netral 18,8 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 46,9 % artinya setiap
kesalahan atau kekurangan yang dilakukan siswa langsung dikoreksi oleh guru
selama proses pembelajaran di dalam kelas. Kemudian semakin diperkuat dengan
presentase sangat setuju 34,4 % dan netral 18,8 % tanpa ada memilih tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
kesalahan atau kekurangan siswa dikoreksi oleh guru selama proses pendidikan

yang dilaksanakan di dalam kelas.
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9. Distribusi Jawaban Responden, Umpan balik langsung dari guru untuk
membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka dan meningkatkan
hasil belajar

Tabel 4. 9 Umpan balik langsung dari guru

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 31,3%
2 Setuju 43,8 %
3 Netral 25%
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase 43,8 % artinya umpan balik
langsung yang disampaikan oleh guru dapat dipahami siswa dan memperbaiki
pemahaman mereka untuk meningkatkan hasil belajar. Kemudian semakin
diperkuat dengan presentase responden sangat setuju 31,3 % dan netral 25 % tanpa
ada memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. Umpan balik langsung dari guru
dapat membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka dan meningkatkan hasil

belajar di dalam kelas.
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c. Variabel (Y): Peningkatan Kreativitas Siswa SMA Negeri 6 Binjai

1. Distribusi Jawaban Responden, Siswa berhasil menghasilkan ide atau
gagasan yang dalam jangka waktu yang singkat saat mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas.

Tabel 4. 10 Siswa berhasil menghasilkan ide

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 48,4 %
2 Setuju 17,2 %
3 Netral 34,4 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0 %
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase 48,4 % terhadap siswa yang berhasil
menghasilkan ide atau gagasan dalam waktu yang singkat saat mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas. Kemudian semakin diperkuat dengan responden yang
memilih netral sebesar 34,4 % dan sangat setuju 17,2 % tanpa ada yang memilih
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
berhasil menghasilkan ide atau gagasan yang dalam jangka waktu yang singkat saat

mengikuti kegiatan pembelajaran siswa di kelas.
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2. Distribusi Jawaban Responden, Siswa berhasil menemukan beberapa
jawaban atau solusi terhadap suatu permasalahan yang diberikan guru
selama pembelajaran sekolah.

Tabel 4. 11 Siswa berhasil menemukan solusi

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 23,4 %
2 Setuju 50 %
3 Netral 25%
4 Tidak Setuju 1,6 %
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase 50 % dengan program siswa
berhasil menemukan beberapa jawaban atau solusi terhadap suatu permasalahan
yang diberikan oleh guru selama pembelajaran sekolah SMA Negeri 6 Binjai.
Kemudian semakin diperkuat dengan presentase responden yang memilih netral 25
% yang di ikuti dengan sangat setuju 23,4 % dan tidak setuju 1,6 % tanpa ada
memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa program
siswa berhasil menemukan beberapa jawaban atau solusi terhadap suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru selama pembelajaran sekolah di SMA

Negeri 6 Binjai.
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3. Distribusi Responden Jawaban, Siswa melakukan diskusi di dalam kelas
untuk menunjukkan kemampuan siswa menyampaikan ide atau gagasan

siswa mengalami kesulitan untuk berpikir

Tabel 4. 12 Siswa melakukan diskusi di dalam kelas

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 45,3 %
2 Setuju 37,5 %
3 Netral 17,2 %
4 Tidak Setuju 0%

5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju responden 45,3 % dengan program siswa melakukan
diskusi di dalam kelas untuk menunjukkan kemampuan siswa di dalam kelas.
Kemudian semakin di perkuat dengan presentase responden yang memilih sangat
setuju 37,5 % dan netral 17,2 % tanpa ada yang memilih tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa melakukan diskusi di
dalam kelas menunjukkan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan siswa

mengalami kesulitan untuk berpikir di dalan kelas.
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4. Distribusi Jawaban Responden, Siswa mampu melihat suatu
permasalahan dari berbagai sudut pandang yang berbeda di kegiatan
pembelajaran sekolah.

Tabel 4. 13 Siswa mampu melihat suatu permasalahan

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 29,7 %
2 Setuju 42,2 %
3 Netral 28,1 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 42,2 %, siswa mampu
melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang yang berbeda dalam
kegiatan sekolah SMA Negeri 6 Binjai. Kemudian diperkuat dengan presentase
yang memilih sangat setuju sebesar 29,7 % dan netral 28,1 % tanpa ada yang
memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju, dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa mampu melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang yang

berbeda di kegiatan pembelajaran sekolah SMA Negeri 6 Binjai.
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5. Distribusi Jawaban Responden, Siswa mampu mengubah cara berpikir
atau strategi untuk penyelesaian masalah ketika penyelesaian masalah
sebelumnya dianggap kurang efektif

Tabel 4. 14 Siswa mampu mengubah cara berpikir

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 20,3 %
2 Setuju 57,8 %
3 Netral 17,2 %
4 Tidak Setuju 4,7 %
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 57,8 %, dengan ini siswa
mampu mengubah cara berpikir untuk penyelesaian masalah yang kurang efektif.
Kemudian diperkuat dengan presentase yang memilih sangat setuju sebesar 20,3 %
yang diikuti dengan netral 17,2 % dan tidak setuju 4,7 % tanpa ada yang memilih
sangat tidak setuju, dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa mampu

mengubah cara berpikir untuk penyelesaian masalah yang kurang efektif.
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6. Distribusi Jawaban Responden, Siswa melihatkan kemampuan ide atau
pendapat dengan pembelajaran yang sedang berlangsung

Tabel 4. 15 Siswa melihatkan kemampuan ide

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 31,3%
2 Setuju 48,4 %
3 Netral 20,3 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 48,4 %, siswa melihatkan
kemampuan ide atau pendapat dengan pembelajaran yang disampaikan guru.
Kemudian diperkuat dengan presentase yang memilih sangat setuju sebesar 31,3 %
dan netral 20,3 % tanpa ada yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju, dari
data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa dapat melihatkan kemampuan ide atau

pendapat dengan pembelajaran yang disampaikan guru.
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7. Siswa mampu menemukan ide atau gagasan yang baru dan berbeda dari
siswa lainnya saat proses pembelajaran

Tabel 4. 16 Siswa mampu menemukan ide

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 25%
2 Setuju 50 %
3 Netral 23,4 %
4 Tidak Setuju 1,6 %
5 Sangat Tidak Setuju 0 %
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 50 %, dengan ini siswa
mampu menemukan ide atau gagasan yang baru dan berbeda dari siswa lainnya saat
proses pembelajaran. Kemudian diperkuat dengan presentase yang memilih sangat
setuju sebesar 25 % yang diikuti dengan netral 23,4 % dan tidak setuju 1,6 % tanpa
ada yang memilih sangat tidak setuju, dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
siswa mampu menemukan ide atau gagasan yang baru dan berbeda dari siswa

lainnya saat proses pembelajaran berlangsung.
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8. Distribusi Jawaban Responden, Siswa berani menyampaikan pendapat
atau solusi yang bersifat baru dan tidak meniru ide yang sudah ada
sebelumnya

Tabel 4. 17 Siswa berani menyampaikan pendapat

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 25%
2 Setuju 43,8 %
3 Netral 31,3 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.17 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 43,8 %, siswa berani
menyampaikan pendapat atau solusi yang bersifat baru dan tidak meniru ide yang
sudah ada sebelumnya. Kemudian diperkuat dengan presentase yang memilih
sangat setuju sebesar 25 % dan netral 31,3 % tanpa ada yang memilih tidak setuju
dan sangat tidak setuju, dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa berani
menyampaikan pendapat atau solusi yang bersifat baru dan tidak meniru ide yang

sudah ada sebelumnya.
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9. Distribusi Jawaban Responden, Ide atau solusi yang dihasilkan siswa ide

atau solusi yang kreatif dan ciri khas dalam pemikira sendiri dalam

menyelasaikan tugas atau permasalahan dalam pembelajaran siswa

Tabel 4. 18 Ide atau solusi yang dihasilkan siswa

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 32,8 %
2 Setuju 46,9 %
3 Netral 20,3 %
4 Tidak Setuju 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.18 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti

banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 32,8 %, dengan ini siswa

mampu menemukan ide atau solusi yang kreatif untuk menyelesaikan tugas atau

permasalahan dalam pembelajaran. Kemudian diperkuat dengan presentase yang

memilih sangat setuju sebesar 32,8 % dan netral 20,3 % tanpa ada yang memilih

tidak setuju dan sangat tidak setuju, dari data di atas dapat disimpulkan bahwa

siswa mampu menemukan ide atau solusi yang kreatif untuk menyelesaikan tugas

atau permasalahan dalam pembelajaran.
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10. Distribusi Jawaban Responden, Siswa mampu untuk mengembangkan ide
atau gagasan penjelasan yang lebih rinci dan terstruktur

Tabel 4. 19 Siswa mampu mengembangkan ide

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 31,3%
2 Setuju 40,6 %
3 Netral 26,6 %
4 Tidak Setuju 1,6 %
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 40,6 %, dengan ini siswa
mampu mengembangkan ide atau gagasan untuk penjelasan yang lebih rinci dan
terstruktur. Kemudian diperkuat dengan presentase yang memilih sangat setuju
sebesar 31,3 % yang diikuti dengan netral 26,6 % dan tidak setuju 1,6 % tanpa ada
yang memilih sangat tidak setuju, dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
mampu mengembangkan ide atau gagasan untuk penjelasan yang lebih rinci dan

terstruktur dalam saat pembelajaran.
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11. Distribusi Jawaban Responden, Siswa dapat menambahkan penjelasan
dan contoh untuk memperjelas gagasan yang disampaikan

Tabel 4. 20 Siswa dapat menambahkan penjelasan

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 34,4 %
2 Setuju 45,3 %
3 Netral 15,6 %
4 Tidak Setuju 1,6 %
5 Sangat Tidak Setuju 3,1%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.20 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 45,3 %, dengan ini siswa
dapat menambahkan penjelasan dan contoh untuk memperjelas gagasan yang
disampaikan. Kemudian diperkuat dengan presentase yang memilih sangat setuju
sebesar 34,4 % yang diikuti dengan netral 15,6 %, tidak setuju 1,6 % dan sangat
tidak setuju 3,1 %, dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dapat
menambahkan penjelasan dan contoh untuk memperjelas gagasan yang

disampaikan pada saat pembelajaran di kelas.
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12. Distribusi Jawaban Responden, Dalam pembelajaran siswa mampu
memperluas dan memperdalam ide atau solusi sehingga dapat mampu
menghasilkan ide yang kreatif

Tabel 4. 21 Siswa mampu memperluas dan memperdalam ide

No Jawaban Presentasi
1 Sangat Setuju 40,6 %
2 Setuju 45,3 %
3 Netral 12,5 %
4 Tidak Setuju 1,6 %
5 Sangat Tidak Setuju 0%
Total 100%

Sumber : Data Penelitian 2026

Pada tabel 4.21 dapat dijelaskan bahwa dari 64 responden yang diteliti
banyak yang memilih setuju dengan presentase sebesar 40,6 %, dengan ini dalam
pembelajaran siswa mampu memperluas dan memperdalam ide atau solusi
sehingga mampu menghasilkan ide yang kreatif . Kemudian diperkuat dengan
presentase yang memilih sangat setuju sebesar 45,3 % yang diikuti dengan netral
12,5 % dan tidak setuju 1,6 % tanpa ada yang memilih sangat tidak setuju, dari data
diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran siswa mampu memperluas

dan memperdalam ide atau solusi sehingga menghasilkan ide yang kreatif

4.4 Hasil Uji Statistik
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Tabel 4. 22 Tabulasi Hasil Data Variabel X Model Komunikasi Guru Berbasis

Realistic Approach

Total

Nomor Instrumen Pernyataan

No.
Responden

45

45

45

36
45

37
42

39
38
35
36
33
36
40

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

44
37

40

30
32
34
37

36
32
42

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

41

39
39
41

36

43

45

38

32
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27

33
34
35

33
38
40
37

36
37

36

38

38
39
32

39
40

41

38
33
39
37

42

43
44
45

39
36

46

47

35
34

36

48

49

50
51

34
36

52

36

53
54
55
56
57

36

29
42

40

37

58
59
60
61

35

36

36
41

62

34
31

63

64
Hasil Pengelohan Data 2026

Tabel 4. 23 Tabulasi Hasil Data Variabel Y Peningkatan Kreativitas Siswa
SMA Negeri 6 Binjai
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Total

Nomor Instrumen Pernyataan

No.
Responden

11 12

10

60
60
60
48

60
51

51

52
49

43

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

49

41

45

46

60
51

50
37

39
48

48

47

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

41

57

57

48

51

49

49

58
55
52
36
42

32

33
34
35

45
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49

36
37

48

48

38

45

39
40
41

50
43

47

42

39
54

48

43
44
45

53
47

46
47

46

48

42

49

42

50
51

46

50
53

37

52

53
54
55
56
57

43

58
54

47

58
59
60
61

46

46

43

51

62

47

63

64
Hasil Pengelohan data 2026

36




4.5 Uji Kolerasi Product Women

Tabel 4. 24 Perhitungan Variabel (X) Dan Variabel (Y) Untuk Analisis
Korelasi Product Moment Pearson

No.

Responden Y S Y? XY
1 45 60 2025 3600 2700
2 45 60 2025 3600 2700
3 45 60 2025 3600 2700
4 36 48 1296 2304 1728
5 45 60 2025 3600 2700
6 37 51 1369 2601 1887
7 42 51 1764 2601 2142
8 39 52 1521 2704 2028
9 38 49 1444 2401 1862

10 35 43 1225 1849 1505
11 36 49 1296 2401 1764
12 33 41 1089 1681 1353
13 36 45 1296 2025 1620
14 40 46 1600 2116 1840
15 44 60 1936 3600 2640
16 37 51 1369 2601 1887
17 40 50 1600 2500 2000
18 30 37 900 1369 1110
19 32 39 1024 1521 1248
20 34 48 1156 2304 1632
21 37 48 1369 2304 1776
22 36 47 1296 2209 1692
23 32 41 1024 1681 1312
24 42 57 1764 3249 2394
25 41 57 1681 3249 2337
26 39 48 1521 2304 1872
27 39 51 1521 2601 1989
28 41 49 1681 2401 2009
29 36 49 1296 2401 1764
30 43 58 1849 3364 2494
31 45 55 2025 3025 2475

w
N

38 52 1444 2704 1976




33 27 36 729 1296 972

34 33 42 1089 1764 1386
35 38 45 1444 2025 1710
36 40 49 1600 2401 1960
37 37 48 1369 2304 1776
38 36 48 1296 2304 1728
39 38 45 1444 2025 1710
40 39 50 1521 2500 1950
41 32 43 1024 1849 1376
42 38 47 1444 2209 1786
43 33 39 1089 1521 1287
44 39 54 1521 2916 2106
45 37 48 1369 2304 1776
46 39 53 1521 2809 2067
47 36 47 1296 2209 1692
48 35 46 1225 2116 1610
49 34 42 1156 1764 1428
50 36 42 1296 1764 1512
51 34 46 1156 2116 1564
52 36 50 1296 2500 1800
53 36 53 1296 2809 1908
54 36 37 1296 1369 1332
55 29 43 841 1849 1247
56 42 58 1764 3364 2436
57 40 54 1600 2916 2160
58 37 47 1369 2209 1739
59 35 46 1225 2116 1610
60 36 46 1296 2116 1656
61 36 43 1296 1849 1548
62 41 51 1681 2601 2091
63 34 47 1156 2209 1598
64 31 36 961 1296 1116

Jumlah 2388 3093 90122 151869 116773
Hasil Pengelohan Data 2026

Berdasarkan pada tabel... tersebut dapat diperoleh nilai sebagai berikut :
N: 64

YX : 2388



YY : 3093
YX2: 90122
YY?: 151869
YXY : 116773

Dit : Koefiesien

Rumus :

= n Yxy - (EX) (XY)
n{Zx-(IX)*} Ynyy*-(y)

rxy= 64 (116773) — (2388) (3093)

V64 {(90122) — (2388)2} {64 ( 151869) — (3093)?

= 64 (116773) — (7386084)

V{(5767808) (5702544)} {(9719611) — (9566649)

rxy= 7473472 - 7386084

V(65264) (152967)
T xy = 87388
19983238288

I'xy= 887388

99916

Irxy= 0,87

58
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Tabel 4. 25 Koenfisien Product Moment Menurut Goldford

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Purnama & Araffah, 2020)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,87, Hal ini
menunjukkan hubungan antara variabel pengaruh model komunikasi guru berbasis
Realistic Approach dengan peningkatkan kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai
sangat kuat.

4.6 Uji Regresi linear
y=a+ by
y=11,01 + 0,015 (2388)
y=11,01 + 35,82
y =46,83
b=n)xy->x2y
n Yx2 (Ix)’
b=64(116773) —(2388) (3093)

64 (90122) — (2388)3

b =7473472 - 7386084

5767808 — 7164
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b= 87388
5760644
b=0,015
a=)y—-2x
noon
a=3093 - 2388
64 64

a=48,32-3731
a=11,01

Uji regresi linear sederhana pada ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y melalui persamaan Y + bX, dapat
disimpulkan a merupakan konstanta dan b adalah koefisien regresi. Berdasarkan
perhitungan diatas bahwa dapat diperoleh nilai koefiien regresi b menggunakan
rumusb=n)Yxy->x>y

n Yx* (Xx)’

dengan hasil perhitungan 64 (116773) — (2388) (3093) dibagi 64 (90122) — (2388)*

sehingga menghasilkan nilai B = 0,015. Hasil ini dapat menunjukkan setiap
kenaikan satuan variabel X akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,015 yang dapat
di artikan pengaruhnya bersifat positif meskipun relatif kecil.
Nilai konstanta a dihitung menggunakan rumusa=3%y —b > x
2 oa

atau dapat dipahami sebagai selisi antara rata —rata Y dan hasil perkalian b dengan

rata- rata X, sehingga diperoleh nilai a = 11,01.
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Dengan ini persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 11,01 + 0,015(X).
Ketika nilai X adalah 2388 dimasukan ke dalam persamaan, maka diperoleh hasil
Y = 11,01 + 35,82 = 46,83. Model regresi linear ini memprediksi bahwa nilai Y
akan mencapai 46,83, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara variabel X dan Y.
4.7 Uji signifikan

t=rxy\/n-2

V1= (1xy)?
t=0,87 \ 64-2
V1-(0,87)
t=0,87 V62
V10,7569
t=0,87 (7,87)
\0,2431
t = 68469
0.4930
t= 13,8882

Uji signifikan dapat dilakukan untuk memastikan apakah hubungan antara
variabel X dan Y yang telah ditemukan melalui korelasi bermakna secara statistik.
Dalam penelitian ini digunakan rumus t =r xy V' n-2 dengan nilai korelasi

V- (rxy)2
xy = 0,87 dengan jumlah sampel n = 64. Tahap pertama adalah menghitung derajat

kebebasan,yaitu n-2 = 62, lalu diambil akar dari 62 sehingga diperoleh 7,87.
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Selanjutnya dihitung (0,87)* = 0,7569, kemudian 1 — 0,7569 = 0,2431 dan akar dari
0,2431 adalah 0,4930. Nilai pada pembilang menjadi 0,87 x 7,87 = 6,8469 lalu
dibagi dengan 0,4930 sehingga nilai t sebesar 13,8882. Angka ini menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel X dan Y sangat tinggi dan signifikan. Jika
dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat
kebebasan 62 (1,99), maka t hitung (13,8882) yang jauh lebih besar dari t tabel.
Artinya hipotesis nol (ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan ini
bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X
terhadap variabel Y, sehingga hubungan yang ditemukan dalam penelitian terbukti
secara statistik dan bukan sekadar kebetulan.
4.8 Uji Determinasi
d = (rxy)* X 100%
d=0,87>x 100%
d=10,7569 x 100%
d=175,69

Uji determinasi dapat dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel X terhadap variabel Y dalam bentuk presentase. Perhitungan ini
menggunakan rumus D = (ryxy)*> x 100%, yang di mana nilai korelasi yang telah
diperoleh sebelumnya adalah rxy= 0,87, tahap pertama adalah mengkuadratkan nilai
korelasi tersebut, sehingga 0,87> = 0,7569 lalu dikalikan 100% untuk mengubahnya
ke dalam bentuk presentase, sehingga dapat diporoleh nilai determinasi sebesar
75,69 %. Artinya variabel X mampu memberikan kontribusi terhadap perubahan

variabel Y sebesar 75,69%, sedangkan sisa nya sebesar 24,31% yang dipengaruhi
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oleh faktor lain di luar penelitian ini yang tidak dianalisis dalam model. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel
Y tergolong kuat karena lebih dari setengah variasi pada variabel Y dapat dijelaskan
oleh variabel X berdasarkan hasil penelitian ini.

4.9 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model komunikasi guru
berbasis Realistic Approach terhadap peningkatan kreativitas siswa SMA Negeri 6
Binjai, responden pada penelitian ini berjumlah 64 siswa dari kelas 10° dan 10’ Sma
Negeri 6 Binjai. Kuisioner tersebut dirancang untuk mengukur dua variabel utama,
yaitu variabel X ( Model komunikasi guru berbasis Realistic Approach ) dan
variabel Y ( Peningkatan kreativitas siswa ). Seluruh pembahasan ini mengacu pada
hasil tabulasi jawaban responden, perhitungan korelasi, serta uji signifikan yang
telah dilakukan.

Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap variabel X, terlihat bahawa
siswa merasakan adanya perubahan pola komunikasi guru dalam proses
pembelajaran. Guru dinilai tidak lagi menyampaikan materi dalam satu arah,
melaikan mengaitkannya dengan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan sehari
siswa. Ketika materi pembelajaran disampaikan dengan contoh yang reelevan,
sehingga siswa mudah memahami isi pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima
teori tetapi juga mampu membayangkan penerapan dalam kehidupan nyata.
Kondisi siswa yang menunnjukkan aspek kontekstualitas pesan dalam Realistic

Approach yang berjalan baik.
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Hasil kuisioner dapat memperlihatkan bahwa komunikasi di dalam kelas
yang berlangsung secara dua arah, siswa merasa diberikan ruang untuk
bertanya,berdiskusi serta pendapat siswa. Interaksi ini terbangun tidak hanya
berpusat pada guru tapi melibatkan partisipasi aktif siswa. Guru juga memberikan
umpan balik secara langsung terhadap pendapat atau pertanyaan yang disampaikan
melalui siswa. Umpan balik tersebut tidak bersifat menjatuhkan,melaikan
membangun dan mengarahkan. Suasana yang menciptakan lingkungan belajar
terbuka dan nyaman. Dari hasil peneliti dapat dipahami penerapan model
komunikasi guru berbasis Realistic Approach berada di dalam kategori baik yang
dirasakan secara nyata oleh siswa.

Pada variabel Y yang mengukur peningkatan kreativitas siswa dengan hasil
kuesioner yang menunjukkan adanya perubahan positif dalam pola berpikir siswa.
Siswa lebih mampu menghasilkan ide ketika diberikan permasalahan dan siswa
tidak terpaku pada satu jawaban, tetapi siswa mencoba mencari solusi. Hal ini yang
menggambarkan adanya peningkatan pada aspek kelacaran berpikir. Selain itu,
siswa juga menunjukkan kemampuan untuk melihat suatu persoalan dari sudut
pandang yang berbeda.

Dalam aspek keaslian ide, sebagian siswa menyatakan bahwa mereka lebih
percaya diri dalam menyampaikan gagasan yang berbeda dari teman — teman nya.
Pada aspek pengembangan gagasan, siswa juga menunjukkan kemampuan untuk
menjelaskan ide secara lebih rinci dan tertruktur. Siswa tidak hanya memberikan

jawaban tetapi mampu menguraikan alasan dan contoh pendukung. Hal ini yang
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membuat kreativitas siswa berkembang secara bertahap melalui proses komunikasi
yang mendukung.

Hasil perhitungan korelasi yang menunjukkan adanya hubungan antara
model komunikasi guru berbasis Realistic Approach dengan peningkatan
kreativitas siswa. Hubungan ini bersifat positif, yang artinya semakin baik
komunikasi yang diterapkan guru, semakin tinggi kreativitas siswa. Temuan ini
diperkuat oleh hasil uji signifikan bahwa menunjukkan terjadi pengaruh tersebut
tidak terjadi secara kebetulan melaikan secara statistk. Dengan demikian, hipotesis
nol (ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan ini bisa disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.

Hasil uji determinasi yang menunjukkan bahwa model komunikasi guru
yang memberikan pengaruh terhadap peningkatan kreativitas siswa, meskipun
bukan menjadi satu faktor yang memengaruhi. Kreativitas siswa dipengaruhi oleh
faktor seperti lingkungan keluarga dan kondisi belajar secara umum. Namun
komunikasi guru tetap memiliki peranan penting yang menjadi jembatan utama
dalam pembelajaran di kelas.

Pembahasan ini menujukkan bahwa model komunikasi guru berbasis
Realistic Approach yang mampu suasana belajar lebih aktif dan bermakna. Ketika
siswa merasa dihargai, didengar dan diberikan ruang untuk berpikir. Kreativitas
tidak tumbuh secara instan tetapi berkembang melalui proses komunikasi yang
mendukung. Oleh karena ini pola komunikasi guru yang kontekstual dan interaktif
memiliki pengaruh nyata terhadap peningkatan kreativitas siswa di SMA Negeri 6

Binjai.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh model

komunikasi guru berbasis Realistic Approach terhadap peningkatan kreativitaas

siswa SMA Negeri 6 Binjai sebagai berikut :

1.

Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
pengaruh efektivitas komunikasi mitigasi bencana pemerintah terhadap
kesiapsiagaan masyarakat. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan melalui uji statistik, Ha diterima, yang berarti komunikasi yang
dilakukan pemerintah terbukti memiliki pengaruh nyata terhadap kesiapan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Hal ini menunjukkan bahwa
unsur-unsur komunikasi seperti keterbukaan, empati, sikap mendukung,
sikap positif, dan kesetaraan berperan dalam meningkatkan pemahaman,
kesadaran, serta respons masyarakat terhadap risiko bencana. Dengan kata
lain, semakin baik kualitas komunikasi yang dibangun, maka semakin tinggi

pula tingkat kesiapsiagaan masyarakat

Hipotesis Nol (HO)

Hipotesis nol (HO) dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh efektivitas komunikasi mitigasi bencana pemerintah terhadap

kesiapsiagaan masyarakat. Namun, berdasarkan hasil pengujian yang telah
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dilakukan, HO ditolak, karena data menunjukkan adanya hubungan dan
pengaruh yang signifikan antara variabel komunikasi dan kesiapsiagaan
masyarakat. Penolakan HO ini menegaskan bahwa komunikasi yang
dilakukan pemerintah bukan sekadar penyampaian informasi, melainkan
memiliki dampak langsung terhadap perubahan sikap dan perilaku
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
3. Hipotesis nol (ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha.) diterima. Dengan ini
bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
X terhadap variabel Y, sehingga hubungan yang ditemukan dalam penelitian
terbukti secara statistik dan bukan sekadar kebetulan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara
model komunikasi guru berbasis Realistic Approach terhadap peningkatan kreativitas
siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru, Guru diharapkan dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan kualitas komunikasi pembelajaran berbasis Realistic
Approach, dengan lebih menekankan interaksi dua arah, keterbukaan, serta
pemberian umpan balik secara langsung. Hal ini penting karena terbukti
bahwa komunikasi yang efektif mampu mendorong siswa menjadi lebih
aktif, kreatif, dan berani dalam menyampaikan ide.

2. Bagi Siswa, Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran

dengan memanfaatkan komunikasi yang telah dibangun oleh guru.
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Keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat akan
semakin memperkuat kreativitas yang dimiliki, sehingga hasil belajar tidak
hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif.

Bagi Sekolah, Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan
model komunikasi berbasis Realistic Approach melalui kebijakan
pembelajaran yang lebih interaktif serta menyediakan lingkungan belajar
yang kondusif. Dukungan ini penting agar proses komunikasi yang efektif
dapat berjalan secara konsisten dan berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang
dapat mempengaruhi kreativitas siswa, seperti motivasi belajar, lingkungan
sosial, atau media pembelajaran, sehingga hasil penelitian dapat menjadi

lebih komprehensif dan mendalam.
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DRAFT PERNYATAAN KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH MODEL KOMUNIKASI GURU
BERBASIS REALISTIC APPROACH TERHADAP
PENINGKATAN KREATIVITAS SISWA SMA NEGERI 6 BINJAI

Nama Peneliti : Rian Rama Putra
Jurusan : IlImu Komunikasi
NPM 12203110017

Berikut ini adalah kusioner penelitian tentang pengaruh model komunikasi guru berbasis
Realistic Approach terhadap peningkatan kreativitas siswa SMA Negeri 6 Binjai. Sebagai salah
satu syarat untuk menyelasaikan skripsi.Oleh karcna itu peneliti memohon kesediaan dan
partisipasi Anda untuk menjawab dengan jujur,Terima kasih.

Model Komunikasi Guru Berbasis Realistic Approach (X)

No. Pernyataan SS|S| N |TS|STS
1. | Guru dapat menyampaikan informasi pembelajaran
dengan menghubungkan pada kehidupan nyata yang
sering dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-
hari,sehingga materi menjadi lebih dapat mudah di
mengerti.

2. | Materi yang diajarkan oleh guru selalu disertai dengan
contoh-contoh yang berhubungan dengan situasi
lingkungan sekolah dan pengalaman siswa.

3. | Pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru
dapat  disesuaikan  dengan kebutuhan,tingkat
pemahaman,serta latar belakang siswa.

4. |Dalam proses pendidikan,guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pandangan,bertanya dan berpatisipasi secara aktif
dalam diskusi.

5. | Terdapat komunikasi ~yang efektif dan saling
menguntungkan antara guru dan siswa melalui sesi
tanya jawab dan diskusi selama proses belajar
berlangsung.
6. | Siswa tidak sckadar mendapatkan informasi,tetapi
juga aktif berpartisipasi dalam merespon pesan yang
disampaikan oleh guru.




E——

8.

ﬁ?uru memberikan respons secara langsung terhadap

|| pembelajaran.

pertanyaan atau pandangan siswa agar tidak ada
kesalahpahaman dalam memahami materi.

Setiap kesalahan atau kekurangan yang dilakukan
siswa langsung dikoreksi oleh guru selama proses

Umpan balik langsung dari guru untuk membantu
siswa memperbaiki pemahaman mercka dan

meningkatkan hasil belajar.

Peningkatan Kreativitas Siswa SMA Negeri 6 Binjai (Y)

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

{8

Siswa mampu menghasilkan ide atau gagasan yang dalam
jangka waktu yang singkat saat mengikuti kegiatan
pembelajaran siswa di kelas.

Siswa mampu menemukan beberapa jawaban atau solusi
terhadap suatu permasalahan yang diberikan oleh guru
selama pembelajaran sekolah.

Siswa melakukan diskusi di dalam kelas untuk
menunjukkan kemampuan siswa menyampaikan ide atau
gagasan siswa tanpa mengalami kesulitan untuk berpikir.

Siswa mampu melihat suatu permasalahan dari berbagai
sudut pandang yang berbeda di kegiatan pembelajaran
sekolah.

Siswa mampu mengubah cara berpikir atau strategi untuk
penyelesaian masalah ketika penyelesaian masalah
sebelumnya dianggap kurang efektif,

Siswa melihatkan kemampuan ide atau pendapat dengan
pembelajaran yang sedang berlangsung.

Siswa mampu menemukan ide atau gagasan yang baru
dan berbeda dari siswa lainnya saat proses pembelajaran.

Siswa berani menyampaikan pendapat atau solusi yang
bersifat baru dan tidak meniru ide yang sudah ada
sebelumnya.

Ide atau solusi yang dihasilkan siswa ide atau solusi yang
kreatif dan ciri khas dalam pemikiran sendiri dalam

menyelesaikan  tugas atau permasalahan  dalam
pembelajaran siswa.

Siswa mampu untuk mengembangkan ide atau gagasan
untuk penjelasan yang lebih rinci dan terstruktur.
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Siswa dapat menambahkan penjelasan dan contoh untuk
memperjelas gagasan yang di sampaikan.

Dalam pembelajaran siswa mampu memperluas dan
memperdalam ide atau solusi sehingga dapat schingga
berhasil menghasilkan ide yang kreatif.
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